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I. BAB I 
PENDAHULUAN 

  

1.1  Pendahuluan  

Bab pendahuluan menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, serta batasan pada penelitian. Penelitian ini berfokus pada 

sistem pendeteksian penyakit pneumonia pada citra rontgen dada menggunakan 

metode CNN dengan arsitektur RetinaNet. Pada bab ini, diuraikan secara rinci 

tentang masalah yang mendasari dilakukannya penelitian. Selain itu, dijelaskan 

bagaimana hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting di bidang 

kesehatan. 

  
1.2  Latar Belakang  

Pneumonia menyebabkan 700.000 kematian pada anak balita setiap 

tahunnya (Unicef, 2019). Pneumonia Penyakit yang dipicu oleh mikroorganisme 

beragam seperti bakteri, virus, dan jamur. (Ibrahim et al., 2021).  

Jika tidak diobati dengan benar, pneumonia bisa berujung pada kematian. Deteksi 

pneumonia biasanya dilakukan melalui pemeriksaan rontgen dada oleh dokter 

spesialis yang sangat terlatih (Gabruseva et al., 2020). Namun, pemeriksaan ini 

memerlukan tenaga medis yang terlatih dan berpengalaman untuk membaca hasil 

gambar rontgen. Selain itu, dalam lingkungan kerja rumah sakit yang sibuk dan 

dinamis dibutuhkan keputusan diagnosis yang cepat dan efisien. 

Pada saat ini, deep learning telah menunjukkan kemampuan yang sangat 

baik dalam mengenali dan mendiagnosis gambar medis. Dalam hal deteksi 

pneumonia, deep learning dapat membantu mempertinggi akurasi serta efisiensi 

pada proses diagnosis. Terdapat beberapa metode deep learning yang sering 

digunakan dalam deteksi objek, seperti CNN(Convolutional Neural Network). 

Banyak penelitian yang telah menggunakan metode CNN dalam tugas mendeteksi 

objek, seperti Faster-RCNN, YOLO, dan SSD. Seiring dengan banyaknya 

penggunaan aplikasi computer vision, para peneliti telah melakukan pengembangan 

terhadap model arsitektur CNN. RetinaNet adalah salah satu jenis arsitektur yang 
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menerapkan pendeteksi satu tahap (one-stage detector) dari Convolutional Neural 

Network (Dewi et al., 2019) 

Penelitian ini memiliki tujuan mengembangkan dan mengevaluasi 

pendekatan dengan arsitektur RetinaNet untuk mendeteksi penyakit pneumonia. 

Metode yang diusulkan akan menggunakan dataset gambar rontgen dada dengan 

memanfaatkan kemampuan dari RetinaNet. RetinaNet dapat menemukan lokasi 

objek dengan menggunakan bounding box untuk menunjukkan area dimana objek 

tersebut berada. RetinaNet juga memiliki kecepatan yang relatif tinggi dalam 

deteksi objek. Model yang dihasilkan berpotensi membantu tenaga medis dalam 

menginterpretasi gambar rontgen dada untuk deteksi pneumonia. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan. 

1.3  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kinerja arsitektur RetinaNet dalam mendeteksi penyakit 

pneumonia pada citra rontgen dada. 

2. Bagaimana pengaruh jumlah data latih terhadap performa sistem dalam 

mendeteksi penyakit pneumonia dengan menggunakan RetinaNet? 

3. Bagaimana pengaruh pengaturan parameter RetinaNet terhadap kinerja 

sistem dalam mendeteksi pneumonia? 

  

1.4  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:   

1. Mengembangkan perangkat lunak dengan menerapkan metode CNN 

dengan arsitektur RetinaNet untuk mendeteksi penyakit pneumonia.  

2. Menganalisis bagaimana variasi jumlah data latih memengaruhi 

performa sistem. 

3. Mengevaluasi kinerja RetinaNet pada data citra rontgen dada dalam 

mendeteksi penyakit pneumonia berdasarkan pengaturan beberapa 

paremeter.  
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1.5  Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah:  

1. Sistem yang dikembangkan dapat mendeteksi penyakit pneumonia 

pada tahap awal, sehingga memungkinkan intervensi serta pengobatan 

yang lebih cepat. 

2. Membantu dokter dan tenaga medis dalam mendiagnosis penyakit 

pneumonia dengan lebih tepat dan cepat.  

3. Memberikan kontribusi pada pengetahuan medis serta pengembangan 

teknologi pada bidang deteksi penyakit pneumonia.  

 

1.6  Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penggunaan data melibatkan pemanfaatan data sekunder yang 

didapatkan dari Radiological Society of North America(2017).  

2. Data yang digunakan terdiri dari koordinat kotak pembatas yang 

menunjukkan keberadaan objek sebenarnya pada gambar pelatihan  

yang disimpan pada file *.csv memuat 6012 data pasien berbeda 

dengan label Lung Opacity (Kepadatan Paru). 

3. Metode yang digunakan adalah algoritma RetinaNet. 

4. Penelitian ini terbatas pada simulasi program dengan hasil output 

sistem yang mengindikasikan keberadaan atau ketiadaan penyakit 

pneumonia. 

5. Penelitian ini berfungsi membantu dokter dalam merumuskan 

keputusan, namun bukan sebagai sarana yang digunakan untuk 

mengambil keputusan.  

 

1.7  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  
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BAB I. PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan menguraikan aspek-aspek utama dalam perencanaan 

penulisan skripsi, termasuk konteks latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan, manfaat, serta cakupan batasan masalah penelitian.   

BAB II. KAJIAN LITERATUR  

Bab ini memberikan penjelasan mengenai landasan teoritis yang diterapkan 

dalam penelitian dan menggambarkan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian deteksi penyakit pneumonia dengan citra rontgen 

dada menggunakan RetinaNet.   

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Bab metodologi penelitian memberikan penjelasan tentang rincian data 

yang digunakan, prosedur langkah-langkah yang akan diimplementasikan dalam 

penelitian, alur pelatihan model, evaluasi model, proses testing pada dataset uji, dan 

teknik pengembangan perangkat lunak terkait deteksi penyakit pneumonia dengan 

citra rontgen dada menggunakan RetinaNet.  

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK  

Bab pengembangan perangkat lunak menguraikan perancangan 

pengembangan sistem terkait deteksi penyakit pneumonia dengan citra rontgen 

dada menggunakan RetinaNet. Bab ini memberikan penjelasan terkait analisis 

kebutuhan sistem, desain usecase, sequence, dan class diagram, perancangan antar 

muka, dan perencanaan pengujian usecase diagram. 

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan memberikan penjelasan hasil dan analisis 

penelitian deteksi penyakit pneumonia dengan citra rontgen dada menggunakan 

RetinaNet. Bagian ini dijelaskan konfigurasi parameter yang digunakan, skenario 

penelitian, hasil pengujian dan analisis hasil penelitian. Pada bab ini disajikan tabel 

dan visualisasi hasil pengujian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran menguraikan kesimpulan serta saran dari 

penelitian terkait deteksi penyakit pneumonia dengan citra rontgen dada 
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menggunakan RetinaNet. Bab ini menyimpukan hasil dari penelitian telah 

dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian kedepan. 

  

1.8  Kesimpulan   

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, ditarik kesimpulan bahwa tantangan 

yang perlu diatasi dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan deteksi 

penyakit pneumonia dengan memanfaatkan pendekatan Convolutional Neural 

Network (CNN) menggunakan arsitektur RetinaNet pada citra rontgen dada. 
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